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Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran Matematika di
Kelas VII Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Makassar
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan tes
diagnostik dalam pembelajaran matematika di kelas VII Pondok Pesantren
Annahdlah Layang Makassar? Pokok masalah tersebut selanjutnya dituangkan dalam
satu submasalah yaitu bagaimana mengembangkan tes diagnostik yang valid dan
reliable?
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu butir-butir tes diagnostik
dengan responden siswa SMP kelas VII tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 80
siswa dengan tahapan pengembangan tes meliputi (1) penyusunan spesifikasi tes; (2)
penulisan soal tes; (3) telaah soal tes; (4) uji coba I; (5) analisis butir soal; (6)
perbaikan tes; (7) perakitan tes; (8) uji coba II; (9) penafsiran hasil tes. Selanjutnya,
instrumen penelitian yang digunakan dalam pengembangan tes diagnostik ini berupa
pilihan ganda dengan alasan terbuka. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen tes diagnostik sedangkan teknik analisis data adalah dengan
analisis deskriptif.
Setelah melalui sembilan tahapan, dikembangkan 40 item tes diagnostik. Dari
40 item tes, 2 diantaranya harus dihilangkan/dihapus dari paket tes karena kualitas
item tersebut jelek (indeks daya beda kurang dari 0,1), 6 item tes diterima dengan
diperbaiki, dan 32 item tes diterima dengan baik dengan indeks reliabilitas sebesar
0,83. Distribusi capaian hasil belajar menunjukkan bahwa sebanyak 16,25% siswa
mendapat skor penguasaan di atas 65% dan sebanyak 83,75% siswa memperoleh
skor penguasaan di bawah 65%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa
mengalami kesulitan belajar. Lebih rinci capaian hasil belajar pada dimensi
pengetahuan faktual 38,33%; pengetahuan konseptual 48,30%; pengetahuan
prosedural 44,29%; dengan rata-rata 43,64%. Capaian tertinggi siswa pada materi
bilangan pecahan sebesar 64,03 % dan capaian terendah pada materi operasi hitung




Guru pada hakikatnya adalah tenaga kependidikan yang memikul berat
tanggung jawab mencerdaskan anak bangsa, khususnya yang berkaitan dengan
proses pendidikan. Berperan penting dalam melepaskan anak bangsa dari belenggu
kebodohan menuju gerbang peradaban. Profesi guru bukanlah profesi yang mudah.
Guru memikul tugas dan tanggung jawab yang berat yang harus diemban dalam
proses pembelajaran. Olehnya itu, guru dituntut memiliki kompetensi profesional
agar mampu mewujudkan langkah-langkah pembelajaran yang tepat sehingga ilmu
yang dimiliki dapat dengan mudah tersampaikan pada anak didiknya.
Guru harus menguasai materi yang diajarkan. Memang mungkin, ada yang
lebih mendasar dibandingkan kompetensi guru. Alasannya sederhana, guru yang
tidak menguasai  materi atau tidak memiliki pengetahuan yang mereka butuhkan
tidak mungkin bisa membantu siswa dalam belajar.1
Dalam Permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi Akademik dan
Standar Kompetensi Guru dinyatakan bahwa salah satu kompetensi inti guru adalah
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. Kompetensi inti
tersebut dijabarkan dalam tujuh kompetensi, yaitu: 1) memahami prinsip-prinsip
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diampu, 2) menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang
penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang
1 Deborah Loewenberg Ball, dkk, “Journal of Teacher Education; Content Knowledge For
Teaching: What Makes It Special?”, Sage Publications 59, no. 5 (2008): t.h.
2diampu, 3) menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, 4)
mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar,
5)mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara berkesinambungan
dengan mengunakan berbagai instrumen, 6) menganalisis hasil penilaian proses dan
hasil belajar untuk berbagai tujuan, dan 7) melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar.2
Melihat tujuh kompetensi guru dalam Permendiknas di atas, dapat diketahui
bahwa salah satu kompetensi guru yaitu mengembangkan instrumen penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar. Dalam hal ini guru dituntut memiliki kompetensi
tersebut agar penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar terlaksana dengan baik.
Kompetensi ini sangat berperan penting dalam mengukur kemampuan siswa dalam
proses belajar mengajar. Kompetensi ini tidak terpisah dengan keenam kompetensi
lainnya.
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat mengkondisikan
siswa mencapai pembelajaran tuntas sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
Guru dituntut untuk selalu meningkatkan diri baik dalam pengetahuan maupun dalam
pengelolaan proses belajar mengajarnya. Guru yang mengerti akan kondisi siswanya
akan selalu berusaha menciptakan kondisi belajar yang efektif, baik itu dengan
metode, model, strategi dan semacamnya yang dapat membantu siswa mencapai
kemajuan belajar yang maksimal.
Namun pada kenyataannya, tidak semua siswa dapat mencapai kemajuan
belajar yang maksimal dalam proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan
keanekaragaman kemampuan intelekual siswa dalam satu rombongan belajar sangat
2 Estina Ekawati dan Sumaryanta, Pengembangan Instrumen Penilaian Pembelajaran
Matematika SD/SMP (Modul, Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (PPPPTK) Matematika, 2011), h. 1.
3bervariasi. Mungkin dalam satu pertemuan pembelajaran ada siswa yang mampu
menguasai materi yang disampaikan pada hari itu, namun di sisi lain ada siswa yang
belum mampu menguasai materi tersebut. Keanekaragaman kemampuan ini
menyangkut kemampuan mengingat kembali, memahami, mengaplikasikan,
mengabstraksi, dan masih banyak lagi. Sikap siswa juga beraneka ragam dalam hal
menanggapi pelajaran. Kesulitan-kesulitan yang sering dihadapi siswa dalam proses
belajar mengajar membutuhkan dukungan dari orang tua, guru, dan lingkungan
sekitarnya.
Guru yang ‘berhasil’ dapat relatif mudah menjajagi kemampuan, nilai/sikap
dan minat para siswanya. Dengan demikian, guru akan dapat menyelaraskan atau
memodifikasi kegiatan sehingga siswa dapat memahami bahan ajar yang
dikembangkan guru untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Jika kurang
lancar, atau dirasakan siswa mengalami hambatan, maka pada saat pertama diketahui
hal itu, guru harus memandangnya sebagai suatu masalah yang harus dipecahkan.
Dorongan guru untuk memecahkan masalah kesulitan siswa merupakan salah satu
unsur dalam pengembangan profesi guru. Hal ini berlandas pada prinsip diagnosis
dalam konteks pemecahan masalah. Dalam hal kesulitan yang dihadapi siswa,
masalah itu perlu ditemukan dan dipastikan sumbernya, menanganinya, dengan
harapan memecahkan masalahnya.3 Dalam hal ini guru bertindak sebagai dokter
yang harus mendiagnosis ‘penyakit’ atau sumber ‘penyakit’ siswanya, untuk
kemudian menuliskan resep pengobatannya. Disinilah dibutuhkan yang namanya tes
diagnostik untuk siswa.
3 Rachmadi Widdiharto, Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika SMP dan Alternatif Proses
Remidinya (Paket Fasilitasi Pemberdayaan KKG/MGMP Matematika,  Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Matematika), h. 2.
4Sejalan dengan hal di atas, dalam Standar Penilaian Pendidikan Permendiknas
No. 20 th. 2007 butir (D), mekanisme dan prosedur penilaian ayat 12 menyebutkan
bahwa Hasil Ulangan Harian diinformasikan kepada peserta didik sebelum diadakan
ulangan harian berikutnya. Peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) harus mengikuti pembelajaran remidi. Sesuai dengan
Permendiknas tersebut juga disebutkan bahwa ulangan harian adalah kegiatan yang
dilakukan secara periodik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik
setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (KD) atau lebih. Ini berarti
pelaksanaan remidi tidak perlu menunggu selesai satu semester, tetapi segera setelah
ulangan harian, dimana siswa tidak mencapai KKM yang ditentukan.4
Jadi, guru bisa mengadakan pembelajaran remidi bagi siswa yang nilainya
belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Selain pembelajaran remidi,
guru juga bisa memberikan tes untuk membantu siswa mencapai belajar maksimal.
Salah satu tes yang bisa digunakan adalah tes diagnostik.
Menurut Bruecker dan Melby, tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk
menentukan elemen-elemen dalam suatu mata pelajaran yang mempunyai
kelemahan-kelemahan khusus dan menyediakan alat untuk menemukan penyebab
kekurangan tersebut. Tujuan penggunaan tes ini adalah untuk menentukan
pengajaran yang perlu dilakukan di masa selanjutnya.5 Sepintas lalu tampaknya
seperti tes formatif, namun penyusunannya sangat berbeda dari tes formatif atau tes
lainnya. Karena tujuannya adalah untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa, maka
4 Rachmadi Widdiharto, Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika SMP dan Alternatif Proses
Remidinya, h. 2.
5 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran; Panduan Praktis bagi
Pendidik dan Calon Pendidik (Cet I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 113.
5harus terlebih dahulu diketahui bagian mana dari pengajaran yang memberikan
kesulitan belajar pada siswa.6
Jadi, dengan adanya tes ini guru bisa mendapat informasi yang sangat
membantu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Guru bisa menemukan
kelemahan-kelemahan siswa sehingga dengan adanya informasi tersebut, guru bisa
memberikan tindak lanjut yang sesuai dengan kelemahan siswa dan dapat
mengupayakan perbaikannya.
Berdasarkan wawancara oleh penulis dengan salah satu guru matematika
kelas VII di Pondok Pesantren AnNahdlah Layang Makassar, diperoleh informasi
bahwa guru memberikan tes atau soal latihan sebelum ulangan harian. Apabila ada
siswa yang gagal dalam ulangan harian, maka diadakan remedial untuk siswa
tersebut. Akan tetapi remedial yang diberikan tidak secara spesifik bertujuan untuk
menemukan kelemahan-kelemahan siswa dalam suatu pembelajaran.7Sangat jarang
terjadi guru memberikan remedial sesuai dengan kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa.
Salah satu upaya guna mengatasi masalah tersebut yaitu dengan pemberian
tes diagnostik yang tepat kepada siswa agar guru mengetahui kekuatan dan
kelemahan siswa dalam belajar. Dengan adanya pemberian tes seperti ini guru bisa
memberikan tindak lanjut yang tepat untuk mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi
siswa.
Khusus untuk pelajaran matematika, sebagian besar siswa sering mengalami
kesulitan dalam belajar utamanya dalam hal perhitungan. Sehingga dengan adanya
tes ini bisa membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan yang biasa dialami.
6 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h. 13.
7 Suardi, Guru Mata Pelajaran Matematika, Wawancara, Makassar, 20 Juli 2013.
6Dari sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh Mujiman Hendri Wijaya,
dkk di Program Pascasarjana Universitas Lambung Mangkurat dalam jurnalnya yang
berjudul ”Pengembangan Tes Diagnostik Mata Pelajaran IPA SMP”,8 mengatakan
bahwa setelah melalui delapan tahapan penelitian, dikembangkan 40 item tes
diagnostik yang 11 diantaranya harus dihilangkan/dihapus dari paket tes karena tidak
memenuhi uji fit model dan 29 butir tes dinyatakan memenuhi kriteria validitas isi
dan konstruk serta memiliki kualitas baik dengan indeks reliabilitas sebesar 0,814.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tes diagnostik yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria baik.
Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk mengembangkan sebuah “Tes
Diagnostik dalam Pembelajaran Matematika di Kelas VII Pondok Pesantren An
Nahdlah Layang Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana mengembangkan tes
diagnostik yang valid dan reliable dalam pembelajaran matematika di kelas VII
Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Makassar?”.
C. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan judul tersebut, sehingga tidak
8 Mujiman Hendri Wijaya, dkk, “Pengembangan Tes Diagnostik Mata Pelajaran IPA SMP,”
Universitas Lambung Mangkurat, no. 1 (2013): h. 19.
7menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. Definisi operasional
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan.9 Penelitian
pengembangan menurut Borg & Gall adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.10
2. Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes
lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes
tindakan).11
3. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk menentukan elemen-elemen
dalam suatu mata pelajaran yang mempunyai kelemahan-kelemahan khusus
dan menyediakan alat untuk menemukan penyebab kekurangan tersebut.12Tes
diagnostik ini dirancang dan di uji cobakan  dalam satu pokok bahasan.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan tes diagnostik adalah proses yang dipakai untuk mengembangkan tes
yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga hasil
tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan tindak lanjut berupa
perlakuan yang tepat dan sesuai dengan kelemahan yang dimiliki siswa.
9 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi. II (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka,
1989), h. 414.
10 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet II; Jakarta:
Kencana, 2012), h. 194.
11 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XVII; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 35.
12 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran; Panduan Praktis bagi
Pendidik dan Calon Pendidik, h. 113.
8D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan tes diagnostik dalam
pembelajaran matematika di kelas VII Pondok Pesantren An Nahdlah Layang
Makassar yang dikembangkan dapat dinyatakan valid dan reliable.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membantu siswa mencapai kemajuan belajar yang maksimal khususnya
dalam pembelajaran matematika.
2. Membantu guru dalam meningkatkan kompetensi yang dimiliki khususnya
mengenai penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.





Evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara sistematis untuk menetapkan
apakah kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh
mana tingkat perubahan dalam pribadi siswa.1 Sejalan dengan itu, Stufflebeam dkk
menyatakan bahwa evaluasi adalah proses menggambarkan, memperoleh, dan
menyajikan informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan.2 Jadi, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi adalah proses mengumpulkan dan menyajikan informasi
apakah terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh mana tingkat
perubahan dalam pribadi siswa.
Selain istilah evaluasi, ada pula istilah pengukuran dan penilaian. Ketiga
istilah ini pada umumnya sering diartikan sama. Padahal sebenarnya ketiga istilah ini
tidak sama artinya, akan tetapi saling berkaitan. Kita dapat mengadakan penilaian
sebelum kita mengadakan pengukuran.
 Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran. Pengukuran
bersifat kuantitatif.
 Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik
buruk. Penilaian bersifat kualitatif.
 Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah di atas, yakni mengukur dan
menilai.3
1 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, h. 1.
2 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, h. 2.
3 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 3.
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Di dalam istilah asingnya, pengukuran adalah measurement, sedang penilaian
adalah evaluation. Dari kata evaluation inilah diperoleh kata Indonesia evaluasi yang
berarti menilai (tetapi dilakukan dengan mengukur terlebih dahulu).4 Menilai yang
dimaksud disini seperti yang dituangkan dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003,
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 58 ayat (1): evaluasi hasil belajar peserta
didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan
hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.5
Dalam evaluasi ada yang namanya alat evaluasi. Dalam pengertian umum,
alat adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah seseorang untuk
melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien. Kata “alat”
biasa disebut juga dengan istilah “instrumen”. Dengan demikian alat evaluasi disebut
juga instrumen evaluasi.
Alat evaluasi dikatakan baik apabila mampu mengevaluasi sesuatu yang
dievaluasi dengan hasil seperti keadaan yang dievaluasi. Dalam menggunakan alat
tersebut evaluator menggunakan cara atau teknik, dan oleh karena itu dikenal dengan
teknik evaluasi. Teknik evaluasi ada dua, yaitu teknik nontes dan teknik tes.6
Di dalam evaluasi terdapat penilaian hasil belajar yang oleh Benyamin Bloom
mengklasifikasikan menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
4 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 3.
5 Djemari Mardapi, Pengukuran, Penilaian dan Evaluasi Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta:
Nuha Medika, 2012), h. 222.
6 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 26.
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Sedangkan ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak.7
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga
ranah tersebut, ranah kognitiflah yang sering digunakan oleh guru karena berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran.
Khusus untuk dimensi ranah kognitif biasa disimbolkan dengan C1 untuk
pengetahuan, C2 untuk pemahaman, C3 untuk aplikasi, C4 untuk analisis, C5 untuk
sintesis, dan C6 untuk evaluasi. Selain dimensi ranah kognitif, terdapat pula dimensi
pengetahuan dalam dunia pendidikan. Dimensi pengetahuan meliputi pengetahuan
faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan
metakognitif.
Pengetahuan faktual mencakup pengetahuan terminologi dan pengetahuan
yang detail. Pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan klasifikasi dan kategori,
pengetahuan prinsip dan general, pengetahuan teori, model, dan struktur.
Pengetahuan prosedural mencakup pengetahuan keahlian dan algoritma, pengetahuan
teknik dan metode, pengetahuan kriteria untuk menerapkan prosedur yang tepat.
Pengetahuan metakognitif mencakup pengetahuan strategis, pengetahuan tugas
kognitif, pengetahuan konstekstual, pengetahuan kondisional, dan pengetahuan diri.8
B. Tes
1. Pengertian
Tes ialah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang
7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22.
8 Suwarto, “Dimensi Pengetahuan dan Dimensi Proses Kognitif dalam Pendidikan”,
Widyatama 19, no. 1 (2010): h. 76.
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seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.9 Selanjutnya dikutip
dari Webster Collegiate mengemukakan definisi tes sebagai berikut:
“Test = any series of questions or exercise or other means of measuring the
skill, knowledge, intelligence, capacities of aptitudes or an individual or
group.”10
Yang kurang lebih artinya ialah tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Sejalan dengan itu, Nana Sudjana mengemukakan bahwa tes sebagai alat
penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk
mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes
tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan).11
Jadi bisa disimpulkan bahwa tes adalah suatu alat pengumpul informasi
berupa pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.
2. Jenis-jenis tes
Terdapat banyak pendapat mengenai jenis-jenis tes. Secara umum, tes
dibedakan menjadi dua yaitu tes uraian dan tes objektif. Tes uraian ialah pertanyaan
yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan,
mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenis
sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata atau bahasa
sendiri. Tes uraian terdiri atas uraian bebas, uraian terbatas, dan uraian berstruktur.12
9 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, h. 35.
10 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, h. 35.
11 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 35.
12 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 35.
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Sedangkan tes objektif berupa soal-soal bentuk objektif yang banyak digunakan
dalam menilai hasil belajar. Hal ini disebabkan antara lain oleh luasnya bahan
pelajaran yang dapat dicakup dalam tes dan mudahnya menilai jawaban yang
diberikan. Soal-soal bentuk objektif ini dikenal ada beberapa bentuk, yakni jawaban
singkat, benar-salah, menjodohkan, dan pilihan ganda. Kecuali bentuk jawaban
singkat, dalam soal-soal bentuk objektif telah tesedia kemungkinan-kemungkinan
jawaban (options) yang dapat dipilih.13
Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur siswa, maka dibedakan atas
adanya tiga macam tes, yaitu:
a. Tes diagnostik
Tes diagnostik yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat
dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.
b. Tes formatif
Dari arti kata “form” yang merupakan dasar istilah “formatif” maka evaluasi
formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk
setelah mengikuti sesuatu program tertentu. Dalam kedudukannya seperti ini tes
formatif dapat juga dipandang sebagai tes diagnostik pada akhir pelajaran.
Evaluasi formatif atau tes formatif diberikan pada akhir setiap program. Tes ini
merupakan post-test atau tes akhir proses.
c. Tes sumatif
Tes sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya sekelompok program atau sebuah
program yang lebih besar. Dalam pengalaman di sekolah, tes formatif dapat
disamakan dengan ulangan harian, sedangkan tes sumatif ini dapat disamakan
13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 44.
14
dengan ulangan umum yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir catur wulan
atau akhir semester.14
Scawia B. Anderson membedakan tes lebih spesifik lagi menurut dimensi-
dimensi seperti tersebut di bawah ini:
a. Tes ditinjau dari unsur suatu kegiatan dapat dibedakan atas: tes pengukur proses
dan tes pengukur hasil.
b. Tes ditinjau dari tujuan penggunaan hasil, dibedakan atas: tes formatif, tes
subsumatif dan tes sumatif.
c. Tes ditinjau dari konstruksi yang diukur, dibedakan atas: tes kepribadian, tes
bakat, tes kemampuan, tes minat, perhatian, sikap.
d. Tes ditinjau dari isi atau bidang studi dibedakan atas tes matematik, sejarah,
IPA, olah raga, keterampilan dan sebagainya.
e. Tes ditinjau dari lingkup materi yang diungkap, dibedakan atas tes pencapaian
dan tes penelusuran. Tes hasil belajar mengungkap materi yang luas sedang tes
penelusuran dikenakan pada sebagian kecil bahan agar tester dapat lebih cermat
mengamati sesuatu.
f. Tes ditinjau dari keragaman butir atau tugas dibedakan atas tes homogen dan tes
heterogen. Tes yang digunakan untuk mengukur sesuatu aspek misalnya faktor
minat, maka tesnya terdiri dari butir-butir yang seragam (homogen). Tes
terstandar biasanya terdiri dari butir-butir yang heterogen.
g. Tes ditinjau dari cara tester memberikan respons, dibedakan atas tes tertulis, tes
lisan, tes penampilan, tes pengenalan (benar-salah, pilihan ganda, menjodohkan
dan sebagainya).
14 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, h. 36-42.
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h. Tes ditinjau dari cara skoring dibedakan atas tes objektif (dikenal dengan
“check-point”) dan tes subjektif (tes yang memerlukan pertimbangan
subjektifitas penilai).
i. Tes ditinjau dari standar dalam menentukan jawaban, yakni tes yang menuntut
adanya kebenaran mutlak (mengenal benar-salah) dan tes yang dimaksudkan
untuk sekadar mengetahui keadaan seseorang misalnya tes untuk sikap atau
pendapat seseorang.
j. Tes ditinjau dari cara pengadministrasian dibedakan atas pre test (tes awal) yang
dilakukan sebelum diberikannya perlakuan, dan post test (tes akhir) yang
dilakukan sesudah perlakuan.
k. Tes ditinjau dari tekanan aspek yang diukur, dibedakan atas “speed test”, yakni
tes yang digunakan untuk mengukur kecepatan testee bekerja dan “power test”
yakni test yang digunakan untuk mengukur kemampuan testee. Pembedaan atas
tes berdasarkan aspek ini dijumpai pada tes psikologi seperti halnya mengukur
tes kemampuan umum (TKU).
l. Tes ditinjau dari banyaknya testee yang dites, dibedakan atas individual dan tes
kelompok. Tes pengukuran inteligensi yang sifatnya klinis, merupakan contoh
tes individual sedangkan tes-tes yang berhubungan dengan pencapaian di
lapangan pendidikan, industry atau militer, pada umumnya merupakan tes
kelompok.
m. Tes ditinjau dari penyusunannya, dibedakan atas tes buatan guru dan tes yang
diperdagangkan, yang dikenal dengan tes terstandar.15
15 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, h. 52-54.
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Dari berbagai macam tes yang telah dikemukakan di atas, secara spesifik
penulis akan mengemukakan lebih detail mengenai tes diagnostik yang akan dibahas
pada pembahasan selanjutnya.
3. Tujuan Tes
Adapun tujuan dari diadakannya tes menurut Djemari Mardapi yaitu sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa,
b. Untuk mengukur pertumbuhan dan perkembangan siswa,
c. Untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa,
d. Untuk mengetahui hasil pengajaran,
e. Untuk mengetahui hasil belajar,
f. Untuk mengetahui pencapaian kurikulum,
g. Untuk mendorong siswa belajar, dan
h. Untuk mendorong guru agar mengajar yang lebih baik.16
4. Karakteristik Tes
Menurut Suwarto, ada empat karekteristik tes yaitu validitas tes, reliabilitas
tes, tingkat kesukaran butir, dan daya beda butir.17
a. Validitas Tes
Validitas merupakan pertimbangan yang paling pokok di dalam
mengembangkan dan mengevaluasi tes. Proses pengvalidasian melibatkan
pengumpulan bukti untuk menyediakan penjelasan ilmiah penafsiran skor yang
diusulkan. Jika skor tes digunakan atau ditafsirkan lebih dari satu, maka masing-
16 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran; Panduan Praktis bagi
Pendidik dan Calon Pendidik, h. 93.
17 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran; Panduan Praktis bagi
Pendidik dan Calon Pendidik, h. 94.
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masing penafsiran harus divalidasikan.18 Menurut Suharsimi Arikunto, validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrument. Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil pemikiran
(logicalvalidity) dan validitas empiris (empiricalvalidity).19
Ada empat jenis validitas yang sering digunakan, yakni validitas isi, validitas
bengun pengertian (konstruk), validitas ramalan (prediksi), dan validitas kesamaan.
1) Validitas isi
Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian dalam mengukur
isi yang seharusnya. Artinya, tes tersebut mampu mengungkapkan isi suatu
konsep atau variable yang hendak diukur. Hal ini bisa dilakukan dengan cara
menyusun tes yang bersumber dari kurikulum bidang studi yang hendak
diukur. Di samping kurikulum dapat juga diperkaya dengan melihat atau
mengkaji  buku sumber.
2) Validitas konstruk
Validitas konstruk berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian untuk
mengukur pengertian-pengertian yang terkandung dalam materi yang
diukurnya.
3) Validitas prediksi
Dalam validitas ini yang diutamakan bukan isi tes, melainkan kriteria-
kriterianya, apakah alat penilaian tersebut dapat digunakan untuk meramalkan
suatu ciri, perilaku tertentu, atau kriteria tertentu yang diinginkan. Dengan
18 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran; Panduan Praktis bagi
Pendidik dan Calon Pendidik, h. 94.
19 Tuti Suartini, Validitas dan Reliabilitas dalam Membuat Evaluasi.
http://file.upi.edu/Direktori/FPTK/JUR._PEND._TEKNIK_ELEKTRO/196311211986032-
TUTI_SUARTINI/Handout_4.evaluasi.pdf (23 Juli 2013).
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kata lain, validitas ini mengandung ciri adanya relevansi dan keajegan atau
ketetapan (reliability).
4) Validitas kesamaan
Validitas kesamaan suatu tes artinya membuat tes yang memiliki persamaan
dengan tes sejenis yang telah ada atau yang telah dibakukan. Kesamaan tes
terlingkupnya abilitas yang diukurnya, sasara atau objek yang diukurnya,
serta waktu yang diperlukan. Validitas kesamaan suatu tes adalah melalui
indeks korelasi berdasarkan perhitungan korelasi. Apabila menunjukkan
indeks korelasi yang cukup tinggi, yakni mendekati angka satu (korelasi
sempurna), berarti tes yang disusun tersebut memiliki validitas kesamaan.20
b. Reliabilitas Tes
Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam
menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapan pun alat penilaian tersebut digunakan
akan memberikan hasil yang relatif sama. Tes hasil belajar dikatakan ajeg apabila
hasil pengukuran saat ini menunjukkan kesamaan hasil pada saat yang berlainan
waktunya terhadap siswa yang sama. Indeks reliabilitas tes dapat dicari dengan
mengorelasikan skor-skor yang diperolah dari hasil penilaian yang berulang-ulang
pada waktu yang berbeda atau dengan kelompok pertanyaan yang sepadan. Prosedur
ini dilakukan dengan cara memberikan tes dua kali kepada subjek yang sama pada
waktu yang berbeda. Cara kedua adalah membegi tes menjadi dua bagian yang sama
atau yang setaraf untuk melihat keajegan tes tersebut. Cara yang pertama dikenal
dengan tes ulang (retest) dan cara yang kedua dikenal dengan pecahan sebanding
20 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 13-16.
19
atau setara.21 Jadi dengan adanya uji reliabilitas kita dapat menguji ketepatan ata
keajegan alat dalam mengukur apa yang akan diukur.
c. Tingkat Kesukaran Butir
Menurut Allen & Yen: “the item difficulty for item i,p is defined as the
proportion of examinees who get that item correct.” Artinya tingkat kesukaran butir
tes didefinisikan sebagai proporsi peserta yang menjawab butir itu dengan benar.
Sedangkan menurut Surapranata, menyatakan bahwa proporsi jawaban benar (p),
yaitu jumlah peserta tes yang menjawab benar pada butir soal yang dianalisis
dibandingkan dengan jumlah peserta tes seluruhnya merupakan tingkat kesukaran
yang paling umum digunakan.22
Dari definisi di atas menunjukkan tingkat kesukaran butir tes adalah peluang
untuk menjawab benar pada butir tes dan pada tingkat kemampuan tertentu.
d. Daya Beda Butir
Daya pembeda suatu butir tes berfungsi untuk menentukan dapat tidaknya
suatu soal membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan
perbedaan yang ada pada kelompok itu. Tujuan dari pengujian daya pembeda untuk
membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang
berkemampuan rendah.23
Item atau butir soal yang jelek memiliki arti bahwa item yang bersangkutan
tidak mampu membedakan anak yang telah menguasai seluruh atribut dan anak yang
21 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 17.
22 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran; Panduan Praktis bagi
Pendidik dan Calon Pendidik, h. 105.
23 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran; Panduan Praktis bagi
Pendidik dan Calon Pendidik,  h. 108.
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brlum menguasai atribut. Item yang memiliki sifat demikian, kemungkinan
disebabkan oleh materi yang ditanyakan terlalu sulit sehingga banyak anak yang
menebak, pengecoh kurang berfungsi, atau sebagian besar anak walaupun telah
memahami materi, mereka beranggapan bahwa ada informasi yang salah pada item
itu.24
C. Tes Diagnostik
Tes dapat berupa sejumlah pertanyaan atau permintaan melakukan sesuatu
untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, inteligensi, bakat, atau kemampuan lain
yang dimiliki oleh seseorang.
Istilah diagnostik dapat diuraikan dari asal katanya yaitu diagnosis yang
berarti mengidentifikasi penyakit dari gejala-gejala yang ditimbulkannya. Seperti
halnya kerja seorang dokter, sebelum menentukan penyakit dan obat yang tepat
untuk menyembuhkannya, seorang dokter akan mengadakan pemeriksaan secara
teliti, misalnya: memeriksa denyut nadi, suara napas, refleks lutut, refleks pupil mata,
urine, darah, dan sebagainya. Pemeriksaan awal seperti ini disebut mendiagnosis,
sedangkan mengobati disebut terapi. Demikian juga seorang guru terhadap siswanya.
Sebelum dapat memberikan bantuan dengan tepat, guru harus memberikan tes
diagnostik.25
Analogi kerja seorang guru dengan kerja seorang dokter bisa dilihat pada
bagan di bawah.
24 Kusaeri, “Menggunakan Model DINA dalam Pengembangan Tes Diagnostik untuk
Mendeteksi Salah Konsepsi”, Institut Agama Islam Sunan Ampel Surabaya, no. 1 (2012): h. 301.
25 Tim Penyusun, Pedoman Pengembangan Tes Diagnostik Mata Pelajaran IPA SMP/MTs
(Depdiknas, Direktorat Pembinaan  Sekolah Menengah Pertama, 2007), h. 2.
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Gambar 1 Analogi Dokter dan Guru
Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwa tes diagnostik adalah tes
yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga hasil
tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan tindak lanjut berupa
perlakuan yang tepat dan sesuai dengan kelemahan yang dimiliki siswa.
Diagnostik dalam pendidikan dan diagnostik dalam medis memiliki banyak
kesamaan. Akan tetapi, ruang lingkup diagnostik dalam pendidikan lebih luas.
Diagnostik dalam medis utamanya terkait dengan kondisi fisik atau mungkin terkait
dengan masalah malfungsi pada beberapa organ atau kelenjar tubuh yang
dikarenakan beberapa sebab spesifik, seperti jenis kuman tertentu atau kondisi
beracun yang bisa diatasi secara langsung misalnya dengan perawatan medis atau
operasi yang tepat. Ini merupakan ruang lingkup diagnostik medis. Berbeda dengan
diagnostik dalam pendidikan yang cakupannya lebih luas. Banyak kesulitan
pembelajaran yang tidak hanya dikarenakan cacat struktural. Ada banyak faktor yang
bisa menyebabkan kesulitan dalam pembelajaran. Dalam satu jurnal disebutkan






belajar siswa sehingga guru dapat memberikan instruksi untuk memperbaiki masalah
siswa.26
Khasnya, proses pembelajaran adalah hal yang rumit dan tidak sederhana.
Proses pembelajaran  kapan pun disesuaikan dengan banyak faktor, sebagian di
dalam dan sebagian di luar pelajar. Faktor-faktor ini dapat dikelompokkan secara
kasar sebagai berikut:
 Faktor-faktor internal
Fisik : peralatan pancaindra, status kesehatan, tingkat kedewasaan, dsb.
Intelektual : kecerdasan umum, bakat-bakat dan kekurangan-kekurangan khusus,
dsb.
Emosi : sikap, minat, dorongan, prasangka, dsb.
Pendidikan : latar belakang, kebiasaan kerja, dsb.
 Faktor-faktor eksternal
Lingkungan sekolah : program pendidikan, guru, kurikulum, peralatan, dsb.
Lingkungan luar sekolah : rumah, masyarakat, dsb.27
Pelaksanaan tes diagnostik merupakan salah satu bagian dari strategi belajar
tuntas. Evaluasi pendidikan, terdapat empat komponen yang saling terkait dan
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Kegiatan evaluasi harus
melibatkan tiga komponen lainnya, yaitu pengukuran, tes (non tes), dan penilaian.28
Dengan adanya tes diagnostik akan memberikan manfaat dalam proses belajar
mengajar di kelas. Dalam hal penilaian kognitif, tes diagnostik sebagai solusi untuk
26 W. James Popham, “All About Assesment/Diagnosing the Diagnostic Test”, n.p. 66, no. 6
(2009): h. 91.
27 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran; Panduan Praktis bagi
Pendidik dan Calon Pendidik, h. 115.
28 Supanji Santoso dan Rinaningsih, “Pengembangan Tes untuk Menganalisis Ketuntasan
Hasil Belajar Siswa SMA Kelas XI”, Universitas Negeri Surabaya 2, no. 2 (2013): h. 204.
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memberikan informasi rinci dan tepat tentang pemikiran siswa.29 Berdasarkan
pengertian tes diagnostik di atas, dapat disimpulkan dua fungsi utama dari tes
tersebut, yaitu:
a. Mengidentifikasi masalah atau kesulitan yang dialami siswa.
b. Merencanakan tindak lanjut berupa upaya-upaya pemecahan sesuai masalah atau
kesulitan yang telah teridentifikasi.
Tes diagnostik memilki beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut:
a. Dirancang untuk mendeteksi kesulitan belajar siswa, karena itu format dan
respons yang dijaring harus didesain memiliki fungsi diagnostik.
b. Dikembangkan berdasar analisis terhadap sumber-sumber kesalahan atau
kesulitan yang mungkin menjadi penyebab munculnya masalah (penyakit) siswa.
c. Menggunakan soal-soal bentuk supply response (bentuk uraian atau jawaban
singkat), sehingga mampu  menagkap informasi secara lengkap. Bila ada alasan
tertentu sehingga menggunakan bentuk selected response (misalnya bentuk
pilihan ganda), harus disertakan penjelasan mengapa memilih jawaban tertentu
sehingga dapat meminimalisir jawaban tebakan, dan dapat ditentukan tipe
kesalahan atau masalahnya.
d. Disertai rancangan tindak lanjut (pengobatan) sesuai dengan kesulitan (penyakit)
yang teridentifikasi.30
29 Leanne R. Ketterlin dan Paul Yovanoff, “Diagnostic Assesments In Mathematics To
Support Instructional Decision Making”, University of Oregon 14, no. 16 (2009): h. 1.
30 Tim Penyusun, Pedoman Pengembangan Tes Diagnostik Mata Pelajaran IPA SMP/MTs,
h. 3.
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D. Pengembangan Tes Diagnostik
Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya
dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji
keefektifan produk tersebut.31 Penggunaan tes diagnostik bisa sebelum atau setelah
pemberian materi tanpa harus menunggu akhir semester untuk memberikan post
test.32
Penelitian pendidikan dan pengembangan, yang lebih dikenal dengan istilah
Research & Development (R & D). strategi untuk mengembangkan suatu produk
pendidikan oleh Borg & Gall disebut penelitian dan pengembangan. Penelitian dan
pengembangan ini kadang kala disebut juga suatu pengembangan berbasis pada
penelitian atau disebut juga research-based development. Dalam dunia pendidikan,
penelitian pengembangan ini memang hadir belakangan dan merupakan tipe atau
jenis penelitian yang relatif baru. Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg
& Gall adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus.33
Terdapat banyak pendapat mengenai langkah-langkah pengembangan tes
diagnostik namun pada umumnya semuanya sama. Menurut Djemari Mardapi
menyatakan bahwa untuk menyusun tes, langkah-langkah yang perlu ditempuh: (1)
31 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet. 11; Bandung: Alfabet, 2010), h. 407.
32 Michael Zeilik, “Conceptual Diagnostic Tests”, University of New Mexico, n.d.: h. 3.
33 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, h. 194.
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menyusun spesifikasi tes, (2) menulis soal tes, (3) menelaah soal tes, (4) melakukan
uji coba tes, (5) menganalisis butir soal, (6) memperbaiki tes, (7) merakit tes, (8)
melaksanakan tes, (9) menafsirkan hasil tes.34 Berikut penjelasannya:
1. Menyusun Spesifikasi Tes
Menetapkan spesifikasi tes, yaitu berisi tentang uraian yang menunjukkan
keseluruhan karakteristik yang harus dimiliki suatu tes. Spesifikasi yang jelas akan
mempermudah dalam menulis soal, dan siapa saja yang menulis soal akan
menghasilkan tingkat kesulitan yang relatif sama. Penyusunan spesifikasi tes
mencakup kegiatan berikut: (1) menentukan tujuan tes, (2) menyusun kisi-kisi tes,
(3) memilih bentuk tes, dan (4) menentukan panjang tes.
a. Menulis Soal Tes
Penulisan soal merupakan langkah menjabarkan indicator menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang karakteristiknya sesuai dengan perincian standar kompetensi
dan kompetensi dasar pada kisi-kisi yang telah dibuat. Langkah ini perlu
dilakukan secara hati-hati agar keseluruhan tes dapat berkualitas baik. Kualitas
tes secara keseluruhan sangat terpengaruh dengan tingkat kebaikan dari masing-
masing butir soal yang menyusunnya. Pertanyaan perlu dikembangkan dan
dibuat dengan jelas dan simple.
b. Menelaah Soal Tes
Setelah butir-butir tes dibuat, kemudian dilakukan telaah pada butir-butir soal
tersebut. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki soal jika ternyata dalam
pembuatan masih ditemukan kekurangan atau kesalahan. Validasi ahli yang
34 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran; Panduan Praktis bagi
Pendidik dan Calon Pendidik,  h. 127.
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professional diperlukan untuk kesempurnaan tes yang dibuat. Validasi bisa dari
guru senior dan pakar di bidangnya.
c. Melakukan Uji Coba Tes
Untuk keperluan standarisasi tes diagnostik yang disusun, diadakan
pengumpulan data secara empiris melalui uji coba dalam lingkungan terbatas.
Maksud uji coba adalah untuk meneliti apakah tes diagnostik itu sudah dapat
berfungsi dengan baik seperti yang diharapkan. Uji coba juga untuk
memperbaiki atau memilih butir soal yang terbaik untuk dijadikan bentuk akhir
sesuai dengan tujuan pengembangan tes diagnostik yang dilakukan. Tujuan uji
coba adalah mengidentifikasi taraf kesukaran butir tes, daya pembeda butir tes,
menentukan alokasi waktu yang layak, reliabilitas tes. Jika memang soal yang
disusun belum memenuhi kualitas yang diharapkan, berdasarkan hasil uji coba
tersebut maka kemudian dilakukan pembenahan atau perbaikan.
d. Menganalisis Butir Soal
Analisis butir soal dilakukan untuk masing-masing butir, sehingga dapat
diketahui: tingkat kesulitan butir soal, daya pembeda butir soal. Selain itu dapat
diketahui reliabilitas dan validitas tes yang tersusun. Pemilihan butir-butir tes
yang baik perlu diperhatikan, dalam teori tes klasik dua parameter yang paling
banyak digunakan, yaitu tingkat kesukaran butir tes dan daya pembeda butir tes.
e. Memperbaiki Tes
Setelah uji coba dilakukan dan kemudian dianalisis, maka langkah berikutnya
adalah melakukan perbaikan-perbaikan tentang bagian soal yang masih belum
sesuai dengan yang diharapkan. Langkah ini biasanya dilakukan atas butir soal,
yaitu memperbaiki masing-masing butir soal yang ternyata masih belum baik.
Ada kemungkinan beberapa soal sudah baik sehingga tidak perlu direvisi,
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beberapa butir mungkin perlu direvisi, dan beberapa yang lain mungkin harus
dibuang karena tidak memenuhi standar kualitas yang diharapkan.
f. Merakit Tes
Setelah semua butir tes dianalisis dan diperbaiki, langkah berikutnya adalah
merakit butir-butir soal tersebut menjadi satu kesatuan tes. Dalam merakit soal,
diperlukan pengelompokan butir soal yang mengungkap konsep-konsep yang
sama. Untuk tes diagnostik urutan butir-butir perlu diurutkan pada materi atau
konsep yang sama.
g. Melaksanakan Tes
Tes yang telah disusun diberikan kepada testee untuk diuraikan. Pelaksanaan tes
dilakukan sesuai dengan waktu yang tepat, karena bila waktu tidak tepat maka
miskonsepsi yang ada pada siswa yang mengalami kesulitan belajar akan tetap
ada dikarenakan proses perbaikan pembelajaran berikutnya tidak dapat
berlangsung.
h. Menafsirkan Hasil Tes
Hasil tes menghasilkan data kuantitatif yang berupa skor. Skor ini kemudian
ditafsirkan sehingga dapat memberikan keputusan pada peserta tes tentang
kelemahan-kelemahan yang dimilikinya. Untuk keperluan penafsiran tersebut
diperlukan acuan penilaian kriteria, karena tujuan diadakan tes diagnostik adalah
untuk mengetahui konsep-konsep mana yang lemah dan apa penyebabnya.35
Dalam penelitian pengembangan terdapat beberapa model yang bisa
digunakan yang sesuai dengan sistem pendidikan. Beberapa diantaranya yaitu model
Dick & Carey, model 4-D, model spiral, dan sebagainya. Pada umumnya setiap
35 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran; Panduan Praktis bagi
Pendidik dan Calon Pendidik, h. 127-133.
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model tersebut terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu tahap pendefinisian, tahap
perancangan, tahap pengembangan, dan tahap penyebaran. Yang membedakan
terkadang pada langkah-langkah yang harus dilalui oleh peneliti dalam setiap
tahapnya.
Menurut Punaji Setyosari, model penelitian dan pengembangan terbagi dua,
yaitu sebagai berikut:
a. Model Konseptual
Model konseptual adalah model yang bersifat analitis yang memberikan atau
menjelaskan komponen-komponen produk yang akan dikembangkan dan keterkaitan
antarkomponennya. Model ini memperlihatkan hubungan antar konsep yang satu
dengan yang lain, yang dalam hal ini konsep-konsep itu tidak memperlihatkan urutan
secara bertahap. Konsep yang satu tidak lebih awal daripada konsep yang lain.
Model ini lebih bersifat konstruktivistik, artinya urutan bersifat terbuka, rekursif, dan
fleksibel. Misalnya model rancangan R2D2.
b. Model Prosedural
Model prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan alur atau
langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu produk
tertentu. Model prosedural biasanya berupa urutan langkah-langkah, yang diikuti
secara bertahap dari langkah awal hingga akhir. Model prosedural biasa dijumpai
dalam model rancangan sistem pembelajaran.36
Beberapa contoh model prosedural seperti yang dipaparkan diatas,
diantaranya model Dick&Carey, model 4-D, model ADDIE, model Kaufman, model
Kemp, dan sebagainya. Berikut penjelasan beberapa model prosedural.
36 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, h. 200.
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1) Model Kemp
Pengembangan perangkat model memberi kesempatan kepada para
pengembang untuk dapat memulai dari komponen mana pun. Menurut Kemp,
pengembangan perangkat merupakan suatu lingkaran yang kontinum. Tiap-tiap
langkah pengembangan berhubungan langsung dengan aktivitas revisi. Unsur-unsur
pengembangan perangkat pembelajaran menurut model Kemp meliputi:
a) Identifikasi Masalah Pembelajaran
Tujuan dari tahap ini adalah mengidentifikasi adanya kesenjangan antara tujuan
menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta yang terjadi di lapangan baik yang
menyangkut model, pendekatan, metode, teknik maupun strategi yang digunakan
guru untuk mencapai pembelajaran.
b) Analisis Siswa
Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal dan karakteristik
siswa yang meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman baik individu maupun
kelompok.
c) Analisis Tugas
Analisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi suatu pengajaran.
Analisis tugas sejalan dengan analisis tujuan dalam komponen pembelajaran
sistem yang menjelaskan bahwa analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk
mengetahui dan menentukan model pembelajaran untuk mencapai tujuan.
Analisis tujuan terdiri dari analisis struktur isi, analisis konsep, analisis
prosedural, dan analisis pemrosesan informasi.
d) Merumuskan Indikator
Menurut Kardi, perumusan indikator didasarkan pada analisis pembelajaran dan
identifikasi tingkah laku awal siswa, tentang pernyataan-pernyataan apa yang
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dapat dilakukan siswa setelah selesai melakukan pembelajaran. Indikator
dirumuskan berfungsi sebagai: (1) alat untuk mendesain kegiatan pembelajaran;
(2) kerangka kerja dalam merencanakan cara mengevaluasi hasil belajar siswa;
dan (3) panduan siswa dalam belajar.
e) Penyusunan Instrumen Evaluasi
Penyusunan tes hasil belajar merupakan alat evaluasi untuk mengukur ketuntasan
indikator dan ketuntasan penguasaan siswa setelah berlangsungnya proses
pembelajaran yang didasarkan pada jumlah yang dijawab secara benar. Kriteria
penilaian yang dilakukan adalah penilaian acuan patokan, sehingga instrumen
yang dikembangkan harus dapat mengukur ketuntasan pencapaian tujuan
pembelajaran khusus yang telah dirumuskan.
f) Strategi Pembelajaran
Pemilihan strategi pembelajaran disusun berdasarkan tujuan khusus yang akan
dicapai. Kegiatan ini meliputi: pemilihan model, pendekatan dan metode;
pemilihan format, yang dipandang mampu memberikan pengalaman yang
berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran.
g) Pemilihan Media atau Sumber Pembelajaran
Pemilihan media atau sumber pembelajaran berdasarkan hasil analisis tujuan,
karakteristik siswa, dan tugas seperti yang telah diuraikan sebelumnya, maka
memilih alat dan bahan disesuaikan dengan tuntutan tujuan pembelajaran yang
terdapat rencana pelajaran dan lembar kerja siswa.
h) Pelayanan Pendukung
Pelayanan pendukung sebenarnya tidak berhubungan langsung dengan substansi




Evaluasi formatif merupakan bagian penting dari proses perancangan
pembelajaran dan berfungsi sebagai pemberi informasi kepada pengajar atau
timpengembang seberapa baik program telah berfungsi dalam mencaoai sasaran.
Penilaian formatif dilaksanakan selama pengembangan dan uji coba.
j) Evaluasi Sumatif
Evaluasi sumatif secara langsung mengukur tingkat pencapaian tujuan-tujuan
utama pada akhir pembelajaran. Penilaian sumatif ini meliputi; hasil ujian akhir
unit, dan uji akhir untuk pelajaran tertentu.
k) Revisi Perangkat Pembelajaran
Kegiatan revisi dilakukan secara terus-menerus pada setiap langkah
pengembangan hal ini berdasarkan uraian Kemp, bahwa setiap langkah
rancangan pembelajaran selalu berhubungan dengan kegiatan revisi. Kegiatan
revisi dimaksudkan untuk mengevaluasi dan memperbaiki rancangan yang
dibuat.37
2) Model Dick & Carey
Dalam model ini terdiri atas sepuluh langkah. Kesepuluh langkah tersebut
meliputi sebagai berikut:
a) Analisis Kebutuhan
Melakukan analisis kebutuhan untuk menentukan tujuan program atau produk
yang akan dikembangkan.




Melakukan analisis pembelajaran, yang mencakup keterampilan, proses,
prosedur, dan tugas-tugas belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
c) Analisis Pebelajar dan Konteks
Menganalisis pebelajar dan konteks, yang mencakup kemampuan, sikap, dan
karakteristik awal pebelajar dalam latar pembelajaran. Dan, juga termasuk
karakteristik latar pembelajaran tersebut dimana pengetahuan dan keterampilan
baru akan digunakan.
d) Tujuan Umum dan Khusus
Menjabarkan tujuan umum ke dalam tujuan yang lebih spesifik yang berupa
rumusan tujuan unjuk kerja, atau operasional. Gambaran rumusan operasional ini
mencerminkan tujuan khusus program atau produk, prosedur yang
dikembangkan. Tujuan ini secara spesifik memberikan informasi untuk
mengembangkan butir-butir tes.
e) Mengembangkan Instrumen
Mengembangkan instrument assessment, yang secara langsung berkaitan dengan
tujuan khusus operasional.
f) Mengembangkan Strategi Pembelajaran
Mengembangkan strategi pembelajaran, yang secara spesifik untuk membantu
pebelajar untuk mencapai tujuan khusus.
g) Mengembangkan dan Memilih Bahan Pembelajaran
Mengembangkan dan memilih bahan pembalajaran, yang dalam hal ini dapat
berupa: bahan cetak, manual baik untuk pebelajar maupun pembelajar, dan media
lain yang dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan.
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h) Merancang dan Melakukan Evaluasi Formatif
Merancang dan melakukan evaluasi formatif, yaitu evaluasi yang dilaksanakan
oleh pengembang selama proses, prosedur, program atau produk dikembangkan.
Atau, evaluasi formatif ini dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung
dengan maksud untuk mendukung proses peningkatan efektivitas.
i) Melakukan Revisi
Revisi dilakukan terhadap proses (pembelajaran), prosedur, program, atau produk
dikaitkan dengan langkah-langkah sebelumnya. Revisi dilakukan terhadap tujuh
langkah pertama, yaitu: tujuan umum pembelajaran, analisis pembelajaran,
perilaku awal, tujuan unjuk kerja atau performansi, butir tes, strategi
pembelajaran, dan/atau bahan-bahan pembelajaran.
j) Evaluasi Sumatif
Setelah program atau proses pengembangan telah selesai dikembangkan langkah
berikutnya adalah melakukan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif dilaksanakan
dengan tujuan untuk menentukan tingkat efektivitas program secara keseluruhan
dibandingkan dengan program lain.38
3) Model 4-D
Model perangkat ini disarankan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel yang
terdiri atas 4 tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan disseminate
atau diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran.
a) Tahap Pendefinisian (Define)
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran
38Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, h. 203-204.
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diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan
perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu (1) analisis ujung
depan; (2) analisis siswa; (3) analisis tugas; (4) analisis konsep; dan (5)
perumusan tujuan pembelajaran.
b) Tahap Perancangan (Design)
Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan prototype perangkat pembelajaran.
Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu:
1) Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang
menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes disusun
berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus.
2) Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran.
3) Pemilihan format. Misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-
format perangkat yang sudah ada dan yang sudah dikembangkan di negara-
negara lain yang lebih maju.
c) Tahap Pengembangan (Develop)
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah
direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi: (1) validasi
perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi; (2) simulasi, yaitu kegiatan
mengoperasionalkan rencana pelajaran; dan (3) uji coba terbatas dengan siswa
yang sesungguhnya. Hasil tahap (2) dan (3) digunakan sebagai dasar revisi.
Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah siswa yang
sesuai dengan kelas sesungguhnya.
d) Tahap Pendiseminasian (Disseminate)
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan
pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru
35
yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat di
dalam KBM.39
4) Model Plomp
Plomp memberikan suatu model dalam mendesain pendidikan yang terbagi
dalam 5 fase, yaitu: (a) fase investigasi awal, (b) fase desain, (c) fase
relalisasi/konstruksi, (d) fase tes, evaluasi, dan revisi, dan (e) fase implementasi.
a) Fase Investigasi Awal (PreliminaryInvestigation)
Kegiatan yang dilakukan pada fase ini terfokus pada pengumpulan dan analisis
informasi, mendefinisikan masalah dan merencanakan kegiatan selanjutnya.
Kegiatan pada tahap ini adalah: (1) mengidentifikasi informasi, (2) analisis
informasi, (3) mengkaji teori-teori, (4) mendefinisikan atau membatasi masalah,
dan (5) merencanakan kegiatan lanjutan.
b) Fase Desain (Design)
Kegiatan pada fase ini lebih difokuskan kepada hasil yang telah didapatkan pada
fase investigasi awal, kemudian dirancang solusinya. Hasilnya berupa dokumen
desain. Desain meliputi suatu proses sistematik dimana masalah yang lengkap
dari fase sebelumnya dibagi atas bagian-bagian masalah dan diterapkan bagian-
bagian solusinya. Selanjutnya dihubungkan menjadi suatu struktur yang lengkap.
c) Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construstion)
Fase ini merupakan salah satu fase produksi disamping fase desain. Dalam fase
ini dibuat fase teknik pelaksanaan keputusan, tetapi fungsi keputusan tidak
dibuat. Pada fase ini, dihasilkan produk pengembangan berdasarkan desain yang
telah dirancang. Produknya adalah buku model, perangkat pembelajaran (RPP,
buku siswa, LKS, dan buku guru), serta instrumen penelitian.
39Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, h. 190-192.
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d) Fase Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation, andRevision)
Pada fase ini dipertimbangkan kualitas solusi yang telah dikembangkan dan
dibuat keputusan yang berkelanjutan didasarkan pada hasil pertimbangan.
Evaluasi merupakan proses pengumpulan, memproses, dan menganalisis
informasi secara sistematis untuk menilai solusi yang telah dibuat. Dapat
dikatakan bahwa fase evaluasi ini menentukan apakah spesifikasi desain telah
terpenuhi atau tidak. Selanjutnya direvisi, kemudian kembali pada kegiatan
merancang, dan seterusnya. Siklus yang terjadi ini merupakan siklus umpan
balik dan berhenti setelah memperoleh solusi yang diinginkan.
e) Fase Implementasi (Implementation)
Pada fase ini solusi yang dihasilkan didasarkan pada hasil evaluasi. Solusi ini
diharapkan memenuhi masalah yang dihadapi. Dengan demikian, solusi desain
ini dapat diimplementasikan atau dapat diterapkan dalam situasi yang
memungkinkan masalah tersebut secara aktual terjadi.40
40Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Developmental Research), h. 24-26.





Secara konseptual, tes diagnostik telah memenuhi uji validitas isi dan
konstruk oleh validator dengan domain penilaian dari segi materi, konstruk, dan
bahasa diperoleh hasil cukup valid dengan beberapa item tes memerlukan revisi.
Secara empirik, dari 40 item tes diagnostik, berhasil dikembangkan 38 item soal, 6
soal tergolong sukar dan 32 soal tergolong sedang sehingga diperoleh tingkat
kesukaran butir soal hasil pengembangan rata-rata 0,424. Daya beda butir soal hasil
pengembangan mempunyai rata-rata 0,432. Soal diterima tetapi perlu diperbaiki
mempunyai daya beda 0,10 – 0,29 terdapat 6 soal. Soal diterima baik mempunyai
daya beda 0,30 – 1,00 terdapat 32 soal. Dari 38 item tes diperoleh koefisien
reliabilitas 0,83 yang menunjukkan konstruk tes diagnostik yang dikembangkan
adalah reliabel.
Adapun mengenai tingkat penguasaan materi siswa, penguasaan tertinggi
pada materi bilangan pecahan yaitu sebesar 64,03 %  dan penguasaan terendah pada
materi operasi hitung bentuk aljabar yaitu sebesar 32,08 %.
Berdasarkan uji empirik dan konseptual maka diperoleh tes diagnostik yang
valid dan reliabel.
B. Implikasi Penelitian
Kesimpulan di atas mengisyaratkan bahwa perlu adanya pengembangan tes
diagnostik lebih lanjut yang dapat mengungkap kesalahan-kesalahan siswa serta
penyebab kesulitan belajar siswa. Pengembangan tes diagnostik akan lebih praktis
dan ekonomis jika didesain secara komputerisasi.
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